BAB TIT
EEFANA AN ALAH SEHESTA

DALAH AGAMA ISLAM

Pengertian Eefana an Alam Semesta Dalam Agama Islam

Artinys
"Semua yang ada di bumi itu akan binasa” !

Fana' menurut bahasa, (dapat) russk (hilang,
wati), tidak kekal; misalnya, segala yang ada di bumi
ini. Eefanasa’'an berarti mempunvai s«ifat-=ifat fana’
ketidakkekalan 2

Fana® di dalam tafsir Al-Maraghi (fanin) artinya
binasa; bahwa setiap nikmat-nikmat yang dikaruniskan
Alleh BSwt kepada hamba-hamba-Hva, di darat mauvpun di
lant, di langit masupun di bumi akan binasas dan tidak
kekal .3

Adapun pengertian secara keseluruhan menurut
pendapal penulis adalah bahwa sesungguhnyva seluruh

Jpepsg ®I, Al-Qur an den Terjemalnya, 1969, hal. 888
“4.].5. Poerwndarnints, Kamus. Usmm.Bahass. Indooesis, Jakarta,.

1976, hal. 2B0.

Sustara Al-Mareghi, Tafsir Al-Maraghi, tt, hal. 210.
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penduduk bumi ini akan pergi dan mati. Demikian pula
penduduk langit dan tiada kekal selain dzat Tuhan
Yang Maha Esa, Yang Maha Hulia. Karena Dialah Yang
Maha Hidup dan tiada mati buat selama-lamanya.

Setelah Allah Swt, menyebut nikeat-nikmat-NHya
yeng telah dia berikan dan dikaruniakan kepada hamba-
hamba-Nya di darat mauvpun laut , di bumi maupun di
langit, supaya mereka bersyohur kepada-Hya atas
karunia-Nys itu dan menyembah-Nya semata-mata atas apa
vang telah dia berikan dengan sempurna dan Dia sebut-
kan pula mereka Sutuh kepada-Nya sepanjang wmalam dan
sepanjang hari, kemudian Dia tunjukkan pula bahwa
kenikmatan-kenikmatan ini tidaklah langgeng, bahkan
akhirnys akan sirna. Karena, apa saja yang ada di muka
bumi ini akan binasa bahkan bumi ini sendiri berganti
dengan bumi yang lain, dan langit juga akan berganti
dengan langit yvang lain.

Al-Kindi, seorang filosof Arab mempunyai metode
dalam kehaditsan alam dunia, dia berkata:

“Setiap benda (jism) yang wujud atau akan wojud
dengan suatu perbuatan, psasti akan bherakhir.

Hustahil bagi benda-benda tersebut terus ada
secara kekal™.

dhuhammad Jawad Mughniyah, Akhirat dan Akal, Pustaka Hidayah,
Bandung, 1883, hal. 44.
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Al-Kindi menggunakan dalil yang dikenal oleh
para filosof dengan istilah Burhan Al1-Tathbig (dalil
penerapan). Dalil itu membantah adanya keberlangsungan
vyang terns menerns tanpa bermulna pada masa lampau.
Dalil itu kemudian digunakan oleh Al-Rindi untuk mene-
tapkannys buksn hanya bermuls pada masa lampau, tapi
juga berakhir pada masa yang akan datang.

Fehendak Tuhanlah vyang wmenciptaksn alam dan
mewnjudkan sesuatu dari tidak ada menjadi ada. Kehen-
dak-Hya pula vyang membinasakannya sehingga menjadi
tidak ada. Ilmu pengetahnan modern dalam hal ini tidak
bertentangan sama sekali terutama setelah ditemukan
bahwa materi (elektron) itu dapat berubah menjadi
kekuatan (energi), dan kehuatan. energi itu dapat
diubah. menjadi gnatu materi.

Para ilmuwan dan ulama’ berkeyakinan bahwa alam
dunia ini baru (hadits) dan bukan gadim (yang dahulu,
tanpa awal). Allah tidak diikuti oleh segala sesuatu
dalam ke-Qadim-an dan keazalian-Hya.

Para ahli teologi, dalam menetapkan kehaditsan
alam dunia, menvodorkan beberapa argumen diantaranya:

Ciri khas dari hal-hal hadits adalah diam dan
gerak. Tubuh manusia umpamanya, pasti berproses
diantara keduanya diam atan gerak. Diamnya tubuh

berarti berhentinya disuatu tempat lebih dari satu
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waktu, sedangkan bergeraknya berarti pindah dari suatu
tempat ke tempat lain. Diam dan bergerak merupakan
hal-hal yang baru, sebab keduanya terkadang tetap dan
terkadang pula berubah; sesuatu yang bergerak terka-
dang diam, dan sesuatu yang diam terkadang bergerall.
Sedang =sesuatu yang gadim adalah wajud vyang tetap
dalam bentuknya yvang tidak berubah dan tidak berganti-
ganti. Gerakan itu selalu diikuti oleh gerakan sebe-
lumnya, vakni diam pada kali kedua itu didahuluili oleh
diam pertama. Jadi setiap yang didahului oleh sesuatu
yang lain itulah yang disebut wojud hadits (baru).

Apabila diesm dan bergerak merupakan ciril khas
dari wujud yang hadits, maka tubuh juga tidak lepas
dari sifat terasebut, vang dengan demikian tubuoh
adalah wujud barn, kalau tubuh itu tidak barno herarti
ia telah ada sejak zaman azsli sebelum adanya diam dan
derak. Hal itu wmustahil, jadi tubuh pasti merupuﬁan
waujud yang baru.

Dan masih banyak lagl pendapat dari kalangan
ulama® vang mengatakan bahwa alam semesta ini tidak
kekal, mati, binasa, hanya Allahlah yang kekal sebagail

Sang Pencipta, seperti dalam firman Allah Swt vang

berbunyi:
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Artinya:
"Setiap diri akan merasai kematian® .
Fitas telzsh ssma-sama mevakini, bahws hidop di
dunia 1ini tidak kekal, bukan hidup saja yang tidak
kekal, tetepil segala sesuatu yvang ada di dunia  ini
adalah tiada kekal, semua fana’, alam pun disebut alam
fena“. EKenyataan vang seperti itu, menunjukkan bahwe
hidup ini sendiri adalah bukan merupakan suatu tujuoan,

tepi ia adalah suatu proses untuk wmenujn satu titik

tuluan.

B. FEarakteristik Fana nya Alam Semesta
Earnkteristik fana'nya alam semesta dalam agama
Islam tak lepas dari firman-firman Allah Swt, dalam
al-Qur an sebab segala sesuatu itu bisa terjadi hanya-
1lah =atas kehendak Allah segala sesuatu pesti binass
kecumli Allah Swt, segala sesustu itu berubah kecualdl

-

Allah. Allah berfirman:

g B = il o .: 'ﬁ! -
Ayg' \é‘“ )| EPTEY
PR e 'J BT T i V)
Artinvya: i ”
"Segala sesuatu pasti binasa kecuali Allah" B

Seperti perumpamasan yvang diberikan Allah berikut

SDepag RI, Op.Cit, hal. 108,
Bpepsg RI, Ibid, hal. 69.



Satu tanah mati, kering, dimana tidak akan
tumbuh =apa pun juga, tetapil setelah air hojan Jatuh
padanya, tanah yang keras itu segera menjadi merekah,
menjadi lunak sehingga dapat dicangkul lalu wenjadi
subur. Bila kita tanami padanya biji wnangga dan
lainnya, biji 4itu akan segera tumbuh, berbatang,
berdsun, akhirnya beranting, beringkang, berkembangd,
dan akhirnys berbuah. Huls-mula merupakan putik hijan
dan pahit, lalu menjadi besar dan masam, akhirnya
menguning dan sangatlah enak dan wmanis bila dimakan.
Demikian pulalah caranya Allah menciptakan tumbuh-
tumbuhan dan tanaman lainnya vang berpuluh-puluh
macam dan ragamnyva, berpuluhmacam rasa dan warnanya.

Bilamana tanaman dan tumbuhan itn sudah sampai
umurnya dia menguning lalu kering, mati dan tumbuh
menjadi tanah kembali. Dan kemudian dari biJi ataun
uratnya yang sudah kering itu, akan tumbuh kembagli
menjadi tumboh-tumbuhan dan tanaman yeng sama dengan
azal usulnya semula dengan tak berubah bentuk, warna
dan rasanya.

Begitu Jjuga dengan firman-firman Allah yang
lainnys sepertl terjadinva nuothfah (sperma) yang amat
halus, dan bagaimana nuthfah 1itu dalam prosesnya
berubah menjadi darah, lalu menjadi segumpal darah,

1alu menjadi segumpal daging. Dan bagaimana daging ito



)

berubah menjasdi kerangka vang berupa tulang belulang
vang dibaslut oleh daging dan kulit lalu terjadi kepa-
la, kaki, dan tangan, dengan semua panca indra dan
alat-alat perlengkspan tubuh yang banyak dan halus
sekali. Akhirnya dipompakan roh, yaitu suatu =zat yang
ghaib bagi kita seghaib-ghaibnya, sehingga kita lehir
ke dunia menjadi bayi yang sempurna dengan segala
kemampuannys. Dan masih banyak lagi contoh-contoh yang

1a1nnya sahﬁngga Allah berfirman:
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Artinya:

“"Hai manusia, Jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), maka ketahuilah sesung-
guhnya FKasmi telah menjadikan hkawmu dari tanah,
kemidian dari setetes mani, kemudian dari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurnsa
kejadisnnya, dan yang tidak sempurna agar Kami
jelaskan kepada kamu dan EKami tetapkan dalam
rahim, apa vang Kami kehendaki sampai waktu yang
sudah ditentukan. FEemudian Kami keluarkan kamu
sebagail bayi, kemndian berangsur-angsur kamu
sampailah pade kedewasasn dan diantara kamu ada
vang diwafatkan dan (ada pula) diantara kamu
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dipanjangkan umurnya sampal pikun, supaya dia
tidak 1agi mengetahui lagi sesuatupun yang dahu-
lunya telah diketahulnya. Dan kamu lihat bumi ini
kering. FKemudian apabila telah Fami turunkan air
diatasnya, hiduplah bumi itu dan nenunbuhkan
berbagai macam tumbuoh-tumbuhan yang indah. FRarena
sesungguhnya Allah Dialah yang hag dan sesungguh-
nya Dialah yang menghidupkan segala yang mati dan
sesungguynya Allah Haha Ruasa atas segala
sesuata”

Mati sdalsh batas dunia dan akhirat. Tiap orang
pasti akan mati, bukan cuma manusia tetapl segala
sesuatu yang adsa di bumi ini pasti skan mati, dan mati
itu merupaksn bukti dari salah =atu FKiamat Sughro, dan
nasih banyak lagi selain dari contoh-contoh di atas
tadi, tentang Kiamat Sughro.

Dengan kodrat iradat Allahlah nuthfab ftu diro-
bahnyva menjiadi darah, daging, bertulang belunlang, lalu
menjadi manusia yang sewpurna, meniadi makhluk hidup.

Dengan kodrat iradat Allahlah manusin vang sudah

dimatiksn itu akan dibangkitkan dan dihidupkan kembalil

pada hari setelah terjadinya Kiamat Kubro nanti.

¢. Fonsep Kefana'an Alam
Dalam konsep hidup sebelum dan sesudah di alam
fana ini kami akan menerangkan terlebih dahulu tentang
apa tujoan Allah menciptakan jagat raya dan seluruh
i{sinya, apa yang dituju Allah dengan menciptakan

Bpepag LI, Ibid, hal. 512.
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manusia hidup dipermuksan bumi ini, Apa yang harus
pereka renungkan, pikirkan dan imani dan apa pula yang
harus mereka kerjakan, lakukan dan berbuat. MHanusia
jangan hidup semaunya sendiri, harus tuntok kepada
ketentnan vang ditentukan Sang Maha FPenecipta yang
berlaku bagi selurnh ciptaan-Hya termasuk manusia
satu-satunva makhluk Allah vyang dilenghkapi dengan
akal, hati, keinginan, panca indra, wmenjadi mwakhluk
berkebudayaan dan berperadaban. Hereka dapat berbuat
vang baik dan dapat pula berbuat jelek, dapat memper-
baiki dan dapat pula merusak, dapat berguns dan dapat
pula berbahaya. |

Hidup bukan hanys di dunia selama 80 sampail 80
tahun lebih atau kurang, tetapi manusia akan dihidup-
kan 18gi di slam yang lebih sempurna dan kekal, disi-
tulah hidup vang sebenar-benarnya hidup. Allah tidak
nuongkin mempersamakan antars manusia yang beriman dan
yang kafir, vang berbuat kebaikan dan kemungkaran,
vang penolong dan penganiaya.

Firman Allah dan al-Qur an (5. Fathir: 19-22)
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Artinva:

“pDan tidaklah sems orang vang buta dengan yang
melihat. Dan tidaklah sams gelap gulita dengan
terang benderang. Tidak sama yang tedoh dengan
yang panas, dan tidak pula sama orang-orang Yyang
hidup dengan orasng-orang yang mati. Sesungguhnya
Allah memberi pendengaran kepada sispa saja yanig
Ia kehendnki, sedang engkau sama sckali tidak
sanggup Ejndikan orang di dalam kubur dapat
mendengar”

Hidup sebelum mati di alem yang fana ini sangat
penting artinya, sebab keadaan hidup sebelum mati
inilah vang menentukan keadaan hidup sesudsh mati yang
kekal dan abadi dan yang msha hebat itu.

Beruleng keli dalam al-Qur sn mengarahkan perha-
tian wmanusis untuk memikirkan bahwa seluruh alam
(jagat raya) yang ada sekarang ini, dahulonya semua
itu tidak ada. Semua berasal dari tiada lalu diadakan
atau diciptaksn Allah, barulah ia ada. Bagaimana
caranya Allsh mengasdakan ataun menciprtakesn jagat raya
ini, secara ringkas tetapi logis Allash berfirman dalam

-

al-Qur an
4;,aﬁ - -

gy ,Jw L}Jf_wiw uphﬁiuj,u

Artinya:

"Sesungguhnya perkatasn FRami terhadsap sesuatu
apabila kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan
kepadanys, FRun {jadiéah}, moks terjadilah apa yang
Fami Prhhndaki itul.

Bpepsg RI, Ibid, hal. 898-898.
Spepag RI, Ibid, hal, 408.
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Begitulah Allah menciptakan bumi, bulan, mata-
hari, bintang, den planet abtan Jagat raya ini
seluruhnya. Dan dengan cara yang demikian pula Allah
menciptakan benda-benda yang kecil atan halus. Seperti
nenciptakan nyamuk, semut, elektron dan proton.
Menciptakan gunung-gunung, tumbuhan, binatang. Dan
begitu pula bila Allah berkehendak untuk melenyapkan
bumi, bulan, matahari, atauv alam ini seluruhnya Allah
berkata “lenynplah” maka lenyap dan hancurlah segala
yang sda ini. Begitu pula bila Allah berkehendak agar
seorang menjadi sakit, atau seorang yang sakit untuk
sembuh dengan uecapan “"kon", ateu jadilah itu, maka
terjadilah segala kejadian, yang kecil dan yang besar,
semuanya bagi Allah mudah, tidak ada kesulitan apa-
apa.

Jadi kehendak Allah yang dincapkannya menjadi
kata-kata itulah asal usul segala kejndian tagpa
kecunli. EKehendak dan perkataan Allah ito menjadi
bumi, bulan, matahari, bintang planet, tumbuhan,
binatang, burung dan ikan, pasir tanah dan batu, besi
tembaga, perak, nikel dan lein sebagainya. Tiap-tiap
manusia pun juga berasal dari kehendak Allah dan
perkataan Allah tanpa terkecualil.

Segala kejadian dan bagian Alam semesta ini

disebut Allah dalam al-@Qur an untuk direnunghan, agar
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manusia beriman dengan Allah dan segala yang difirman-

kan Allah delam al-Qur an.

Firman Allah ( 5 &1 Hadid 4 JS
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Artinya: .
_.)‘..‘*-"""-’f 20

“Dan  (Allah) lah yang menciptakan langit dan bumi
dalam B8 hari, kemudian Ia bersemayam di Arsy, Ia
mengetahui apa vyang masuk kedalam bumi dan apa
yang keluar dari padanya, apa yang turun dari
langit dan yang nailk keatasnya. Ia berada disam-
pingmu kemana juga kamu pergil, dan ﬁl}sh mengeta-
hui akan apa juga yang kamu lakukan™

Setelah Allah menciptakan langit dan bumi dalam
& hari (masa), Allah bersemayam di Arsy, mengatur
segala bagian alam semesta, sehingga setiap bagian itu
bejalan, bergerak, dan beredar menurut orbit dan tempo
yvang ditentukan.

Setelah pmengurailkan secara singkat tentang
sejarah Jjagat raya di atas maka dapatlah ditarik
kesimpnlan bahwa segala apa yang terjadi di jagat raya
ini, dari kejadian yang sekecil-kecilnyas (bakterl,
proton, virus) sampal yang sebesaar-besarnya seperti
kejadian bumi, bulan, matahari alam angkasa raya Yyang

10pepag RI, Ihid, hal. 900.
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maha luas 1ini, semua itu dicipta, diatur oleh dzat
Mahs Besar vyaitu Allah Maha Pencipte. Tidak ada
sesuatu terjadi secara kebetulan, pikiran atau akal
vang bagaimanakah bila biji matanya cocok dengan
lubang matanya, apalagi kalau dikatakan pohon-pohon
tumbuh berbatang, berdahan, beranting, tentu tidak
semua itu ciptaan Allah.

Begitu jugs jutman bintang, burung, ikan sejenis
vang sama bentuknya, cara hidupnya, panjang pendeknya
di seluruh dunia. Begitu juge sejarah manusia. Firman
Allah (5. Ar-Ra’d; ayat 8).
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Artinva:

“£11lah mengetahuni spa vang dikendung oleh setiap
perempuan dan kandungan rahim yang koarang sempurna
dan apa yang bertambah (proses perkembangan bayi
di dalam rahim), dan segals sesuatu pada sisi-Hya
ada ukuraqqyn {tidak ada vang sSecarsa
kebetulan}”

Setelah Allah menciptakan langit dan bumi dalam
B hari (mess), Allah atur letak, Jarask, kecepatan
peredaran dan geraknya (kullun vyajrii 1i _ajalin

musammad maka. di1 planet bumi yang kita tempati ini

« “Mpepag RI, Ibid, hal. 369.
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terjadi perubahan-perubahan. Diciptakan Allah haws
atau udars, berkembang menjadi awan, hujan yang dengan
daya tarikan bumi (berat) jatuh ke bumi. Hsakin lama
air itn makin banyak, terjsdi sungai, danau dan
lautan, &khirnya Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan
jutasn macam dan ragsmnys, binatang-binatang Juga
jutaan macam dan ragamnysa, seterusnya burung-burung
dan ikan-ikan, terjadi mwminyak bumi, logam segala
macam, sehingga bumi ini menjadi hijau, subur, penuh
segals makanan, minuman. Dan apakah tujuan Allah
menciptakan manusia, Jin dan seluruh isinya ini?.
Seluruh alam.

Seluruh alam den isinya diciptakan dan diperkem-
bangkan untuk memenuhi keperluan hidup msnusia, agar
manusia dapat hidup di dunia ini. Sedangakan jin dan
manusia diciptakan hanya untuk beribadah pada Allah.

Dengan mengacu pada firman Allah; (S.Adz-Dzariyat: 58)

xh_,)-§1>;:;:J':§ kﬂymijﬁ_g*hyaﬁﬁ__Alié;Lta

“"Dan Aku tidak menciptakan jin daq manusia melain-
kan supava mereka menyembah-Euo” 2

Jadi agar manusia berubadat menyembah Allah-1lah
tujuan Allah menciptakan manusia, memanjsngkan umat

12pepag RI, Ibid, hal. 882.



Agama Islam mempunyai ajaran yang wajib bagi
pemeluknyas untuk mempercayai adanya Rukun TIman vang
enam, vaitu:; percaya kepada Allah, MHalaikat, Rasul-
Rasul, Kitab-kitabh Allah, Adanya Akhirat dan dengan
Qadla dan @Qadar Allah, tetapi diantara enam poknk
kapercavaan yang dinamai Rukun Iman  yang tersebut
diatas, perkars yang terpokok, wyailn hepercayasn
terhadap Allah dan kepercayasan terhadap kehidupan di
Akhirat. Di katskan terpokeok, karena kedua kepercayaan
Lersebut berulang-ulang kali dalam ayabt-ayat al-Qur an
dan Hsdits-hadits Wabi Muhammad. Sebsgsi contoh =sahda
Rasulnllah Saw d4i bawah ini

L_}ujiwi: aed) ,{yjygjl JL}’ZJLﬁAﬂjﬂﬁ’Lji;%L;HCf;
‘f_-l."ru:_;-.}).,_;]'ufj.;’_} L ga? ).x»j-’ F:{'-., )_, AJJL,‘_-,,Tj_, u\_f’
_}piﬁfﬂ‘lﬁ l'sj L_J_\.meuli{u"; *;Lb_l,ﬁ ‘*" é"h/".cfjb
(P ot )« Leya) Wb

Artinya:

"Barang siaspa yeng berimsn dengan Allsah dan
akhirat, hendaklah berlsku baik terhadap tetang-
ganya, dan barang sispa yang beriman dengan Allah
dan akhirat hendaklah menghormati tamunya. Dan
barang Sispa vyang beriman dengan di% akhirat
hendaklah berkata yang baik atau diam”

Banyak dan sering kali tersebut di dalam ayat-

ayat al-Qur an dan Hadits dimana Allah dan Rasulnya

1Bgunartn, Tuntutan Dakwmah dan Pembina Pribadi Muslim, Pusta-
ha Amani, Jakarta, 1883, hal. 18.
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manusia, dan untuk ibadat itulah Allah menciptakan

alam semests dan isinya untuk memenuhi keperluan hidup

mansuia.

Sesudah Jjelas bahwa tujuan Allah menciptakan
bumi seisinva 1inil untuk manusia, maka kita sehagal
manusia marilah berusaha mengerjokan segals perintah-
nya dan menjauhi segala larangannya. Sebab dalam agama
Islam itn mempercayai adanya kiamat yang merupakan
rukun iman yang kelima.

Dalam pembahasan tentang kefana 'an alam semesta
ini penulis sengais mengulass secara singhat tentang
kiamat menurut ajaran agama Islam sebab bagi penulis
akan mempermudah pembaca dalam wmemahaminya. Kiamat
terbagi meniadi dva yaito: Kiamat Soghra dan Kiamat
Kubro.

_ FKiamat Sughro islah kismat keecil, contoh; terjadinya
gunung meletus, angin topan, kematian manusia  vang
setiap detik pasti ada dan lain-lain.

FKiamat Eubro 1ialah kiamat besar, contoh; apabila
langit telsh terbelsh, gunung-gunung seperti kapas
vang beterbangen, dan lain-lain.

Farena kiamat Sughro sudah sudah Jjelas keja-
diannya vang setisp hari kita dapati waktuo hidup di
dunia ini, maks penulis secara singkat tentang FKiamat

Fubro agar tidak mempersulit yang penulis bahas.



berulang-ulang menegaskan untuk divakini dan fahami
oleh kita manusias, bahws kehidupan akhirat itu adalah
penghidupan yang amat penting, jauh lebih penting dari
kehidupen di dunia sekarang ini. Bukan saja lebih
penting, tetapi lebih besar, lebih lama (lebih kekal),
dan sstu orang vang beriman dan berbuat kebajikan.

Di dalam berpuluh-puluh ayat dan hadits Allah
dan Rasul-Hya berulang-ulang pula menegashan kepada
kita manusia, bahwa kehidupan di dunia sekarang ini
dianggap satu kehidupan yang kecil satu cara hidup
yang rendah, yang sempit yang amat terbatana.

Penghidupan di dunia ini adalah merupakan satu
permainan gaja sesuatu yang tidak sesungguhnya.
Penghidupan di dunia ini hanya merupakan setetes bila
di bandingkan dengan kehidupan Akhirat yang dikatakan
oleh Rasulullah Saw sebagal satu samudra luas yang tak
dikenal pinggir dan dalamnya. Perhatikanlah firqan
Pallah'-_ l‘;nrjt A;!; An ":;n ngieg, g »

“ - L
REUFEICCIAH A }&jj uabﬂ b3l
Wi *"-f .- ,f.-" v

“Dan tidaklah kehidupsn di donis ini kecuali hanya
sebagai permainan belaka, sedang kehidupan akhirat
itulah vang lebih baik bagi orang-orang Y?ﬁ‘
bertaqgwa. Apakah kamu tidak mau memikirkannya"

Artinya:

Mpepag RI, Op.Cit, hal. 181,



Begitulah perbandingan kehidupan dunia dan
kehidupan skhirat, alangkah ruginya kita manusia, bila
dalam kehidupan vang kecil di dunia ini kita hidup
senang dan bahagia, tetapi dalam kehidupan akhirat
vang kekal dan abadi, kita susah dan sengsara, terha-
kar hangus dalsm neraka buat selama-lamanya.

Agar manusia Jjangan sampal menvesal demikian
rupa maka Allah mengutus Nabi-nabi dan Rasul-rasul-
Nya, Allah turunkan Kitab-kitab suci yang wmenerangksan
akan datangnys kehidupan kedua, yaitu kehidupan akhir
at vang tak diragu-ragukan lagi, karena sudah
diterangkan dan diajsrkan oleh semna Nabi dan Rasul.

Yang pasti terjadinya atas diri manusia, ialah
bahwe masing-masing akan mati, dan sesudah mati akan
dihidupksn dan dibangkitkan 1lagl dalam kehidupan
akhirat, kehidupan akhirat itu adalah sesuvatu  yang

tidak boleh diragukan. Sebagai firman Allah dalam (5.

Al-Hajd; 7).

e . f,—ﬂx N p.-a*;.-‘..-
4}43 23505 G oS as g
Artinya:

“Sesungguhnya kiamat itu pasti terjadi, tidak ada
keraguan padanya, dan bahwa sesungguhnysa E}gah
akan mpmhangkithan orang-orang yang di kubur”

¥pepng RI, Ibid, hal.
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Earena keadilan dan kebijsksanaan Allah yang
menciptakan dan yang mengatur alam ini, maka yvakinlah
kits bahwa setisp penganiaysan, pemnbunuhan, Ffitnah,
kejahatan vyang pernah dilakokan orang lain dalam
kehidupan di dunia skarang ini pasti akan diperikse
dan diadili, pesti akan dipertanggungjawebkan oleh
setiap pelakunya, pasti akan dibahas dengan balasan
vang setimpal. Dan untuk balesan yang setimpal itulah
Allah vang Maha Adil dan bijaksana itu akan menghidup-
kan setisp manusia yang pernah hidup di muka bumi ini.

Hidup sesudah mati menurot agama Islam terbagdi
di dalam bebersps mssa atan periode
I. Periode menunggu, vaitu masa sesudah meninggal

dunia sampai terjadinya kiamat besar yaitu hema-
tian total vang serentak bagi seluruoh makhluk
hidup, baik manusia, binatang, tumbuk-tumbuhan,
malaikat, Jin dan iblis. Periode meninggal inil
dinamei Alam Barzakh atau Alam Kubur.

IT. Periode Peralihan, vaitu dimulai dengan terjadin-
ya kismat besar stes kematian total (pergantian
dunias dengan akhirat) berakhirnyae dunia ini
mulainya kehidupan &8khirat. Diterangkan dalam
banvak ayvat-avat al-Quran dan Hadis buhﬁa bomi
bergoncang sehebat-hebatnya, gunung-gunung ber-

loncatan seperti belalang vang dikejar manusia
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berlemparan sepertl kapas yang berterbangan.
Hatahari, bulen, bintang-bintang kacau balau dan
pecah belah, semva makhluk hidup mati gserentak.
Fejadian ini dinamai Kiamat Besar. Sunyil 40 tahun
lamanya, tak ada bunyi tak ada suara, tak ads
vang bergerak, angin tak berhembus, laut tak
beriak.

Periode EKebangkitan, dimana sewua manusia, nalai-
kat, jin dan iblis yang sudah mati itu dihidupkan
kembali. FKebsngkitan total. Berapa banyaknya
seluruh manusia sejak dari WNabi Adam sampai
kiamat besar itu Allah saja yang mengetahuinya.
Semna hidup kembali dan berdiri di tempat masing-
masing lengkap dengan tubuh dan anggota badannva,
Jadi bukan hanyva kehidupan roh tetespi %kehidupan
roh dan jasad seperti sebelum mati. Periode 1ini
dinamai Kebangkitan Total, Masyar. atan Hari
KFegembiraan Besar. Rira-kira 40 tahun pula laman-
va semus makhlukl hidup yang sudah dibangkitkan
itu menunggu apa yang sudah terjadi selanjutnya.
Mesa wenunggu vang amat panik letih, lesun, lapar,
panas, dahags, kecuali bagi beberaps golongan
manusia vang istimewa, karena mendapsat perlin-

dungan dari Allah dengan lindungan-Nya.



1¥.

3

Periode perhisaban, dimana setisp manusia dan jin
tanpa kecuali seorang pun akan dihigap, akan
diperhitungkan semua perbustan, perkataun, gerak-
geriknya semasa hidup di dunia ini, akan diminta
pertanggungjswabannya, dari yang aekaclil-hkecilnyn
sampal kepands yang sebesar-besarnya. Perhisapan
atau pengadilan skhirat ini hampir sama dengan
pengadilan-pengadilan di dunia di zawman modern
sekarang ini, dimanas Allah Swt sendiri bertindak
sebagai hakim anggots atsu pengganti. Seluruh
manusia dan jin sebagai terdakwa, sedang seluruh
Halaiket menjadi jaksa penuntot. Sedang Nabi-nabi
dan Rasul-rasul sebagai pembela.

Perhi=saban 1ty dimulail dengan soal Jawab, lalu
membaca buku catatan harian, lalu melihat foto-
foto, mendengarkan reksman lalu timbangan raksasa
vang menimbang kebajikan dan kejahatan vang
sekecil-kecilnva sampal vang sebesar-besarnya.
Tak luput dari pertanggungjiswaban ini pnra HNabi
dan FRssul, malah merekalah vang paoling berat
pertanggungiawabannva. Dan paling herat pula
imlah orang-orasng yvang semoassa hidupnya menegang
kekunsaan seperti kepala-kepala negarn, menteri-
menteri, pemimpin-pemimpin besar sampai kepada

peninpin-pemimpin terkecil. Bahkan seflap manusia



apa saja kedudukannya dianggap oleh £1lah sebagal
pemimpin yang harus bertanggung Jawab. Suami
bertanggung jawab kepada istri, istri bertanggung
jawab dan seterusnya. Inilah yang dinamai Yaumud-
din atan FPerhisaban.

Periode Penbalasan, dimana setisp orsng setelah
dihisab atan diadili akan mendapatkan pembalasan
dari apa saja yang pernah dilakukan dalam
hidupnva di dunia. Perbuatan yang baik akan
dibalas Allah dengan kebaikan. Perbuatan Jelak
akan dibalas oleh Allsh dengan kejahatan vyang
setimpal. Allah tidak skan aniaya aedikitpuan,
Allah Maha Adil. Sebagai konsekuensi dari keadi-
1an itu disdakanlah pembalasan yang setimpal. Ada
orang vang masuk surga dan ads pula yang masukl
neraka. Yang masuk surga senang, bahagia dengan
kesenangan dan kebshagiaan vyangd gegenpurna-
sempurnanya buat selama-lamanya. Sedang vang
masuk neraka akan sengsara dan menderita terus
menerus dengan penderitaan vyang sesungguh-
sungguhnya pula.lﬁ

Jedi Kiamat Eubro adalsh seperti yang tercantum

delam firman Allah berikut ini:

18pey Arifin, Hidup Sesudah Mati, Kinta, Jekarts, 1984, hal.

154-156.
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"Apabila mstshari digulung dan apabila .bintang-
bintang berjatuhan, dan apabila gunung-gunung
dihancurkan, dan apabila unta-unta yang bunting
ditinggalkan (tidak dipedulikan), dan apabila
binatang-binatang 1liar dikumpulkan, dan apabila
lautan dijadikan meluap, dan apabila ruh-ruh
dipertemukan dengan tubuh dan apabila bayi-bayi
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karensa
dosa apaksh ia dibunuh, dan apabila catatan-cata-
tan (amal perbustan manusia) dibuka, dan apabila
langit dilenyapkan, dan apabila neraka Jahim
dinvalakan, dan apabila surga didekstkan, maka
tiap—a%ap jiwa mengetahui apa yang telah dikerja-
kan™

Dan masih banyak lagi ayat-ayat al-Qur an yﬁnn
menceritakan tentang kejadian kiamat EKubro.

Dengan demikian, maka konsep sebelum terjadinya
kiamat kubro di alam fana® ini adalah bahwa kita semun
hidup di dunia ini harus berhati-hati, Jjangan berlaku
sembrono, marilah kita berussha mengerjakan semnua

perintah Allsh dan menjauhi segala yang dilarang oleh

17pepag RI, Op.Cit, hal. 1028.



Allash vang sesuai dengan al-Qur’an dan hadits HNabi
Huhammad sebagai pegangan kedus setelah kitab suci al-
Qur“an, sebab setelah kita mati itu dimintal pertang-
gungiawaban oleh Allah Swt. Jadi sesudah fana'nya alam
dunia ini manusia, jin, makhluk-makhluk yvang lainnya
skan pindah ke alam yang baru yaitu alam akhirat.

Firman Allash dalam 5. Huud 105-108:
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fﬁrtlnya

“Akan datang hari dimana tak dapat bicara kecuali
dengan seizin Allah, maka ada diantara mereka yvang
sengsara dan ada yang berbahagia. Adapun orang-
orang vang sengsara masuk ke dalsm neraka, dimana
dengan susah payah mereka bernafas. Hereka kekal
didalamnyas selama kekalnva langit dan bumi, kecua-
1i apa vang dikehendaki Allah, sesungguhnya Allah
melakukan apa saja vyang 1ia  kehendaki. Adapun
orang-orang berbahagia, mereka masuk surga, kekal
didalawnva selsms kekalnya langit dan bumi, kecua-
11 apa vang dikehendaski oleh guhanmu, sebagai
pemberian vang tak putus-putus.”

18pepag RI, Ibid, hal. 343.



